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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ekonomi syariah dalam mendorong pertumbuhan dan ketahanan UMKM di Indonesia melalui kajian sistematis terhadap penelitian terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA, menggunakan artikel terbitan tahun 2020–2025 yang diperoleh dari Google Scholar, Garuda, dan DOAJ, dengan kriteria inklusi artikel yang relevan membahas keterkaitan ekonomi syariah dan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi syariah berkontribusi dalam lima aspek utama, yaitu pembiayaan syariah yang inklusif melalui akad bagi hasil dan lembaga mikro seperti Bank Wakaf Mikro, peningkatan literasi keuangan berbasis nilai Islam yang memperkuat kapasitas manajerial UMKM, perlindungan usaha melalui asuransi syariah, pemanfaatan ekonomi digital dan e-commerce yang memperluas akses pasar, serta dukungan sosial masyarakat dan inklusi keuangan yang mendorong keberlanjutan usaha kecil. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi syariah memiliki peran strategis dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM, meskipun masih terdapat tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital.
Kata Kunci: Ekonomi Syariah, UMKM, Pembiayaan Syariah, Literasi Keuangan, Ekonomi Digital

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai lebih dari 60%, serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Namun, UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan serius, seperti keterbatasan akses pembiayaan, rendahnya literasi keuangan, minimnya perlindungan usaha, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital(Peraturan Mentri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2024., n.d.). Namun, meskipun mempunyai peran yang sangat strategis, UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti terbatasnya akses pembiayaan, rendahnya literasi keuangan, minimnya adopsi teknologi, dan lemahnya perlindungan terhadap risiko usaha (Satria & Khoirunnisa., 2024). 
Di tengah tantangan tersebut, sistem ekonomi syariah menawarkan berbagai pendekatan alternatif yang lebih etis dan inklusif. Berlandaskan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan, ekonomi syariah memberikan solusi melalui instrumen-instrumen seperti pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), asuransi syariah (takaful), Bank Wakaf Mikro, serta layanan keuangan syariah lainnya. Pendekatan tidak hanya untuk menghindari praktik dalam riba dan gharar, tetapi juga mendorong pemberdayaan dalam ekonomi umat secara berkelanjutan Menurut Dwi Lestari et al.,(2023). Instrumen-instrumen syariah diterapkan diberbagai lembaga seperti keuangan lembaga keuangan syariah, koperasi syariah, serta Bank Wakaf Mikro yang memiliki peran signifikan dalam memberdayakan UMKM berbasis nilai Islam Menurut Athief et al., (2022). Berbagai penelitian menunjukkan ekonomi syariah memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan dan stabilitas UMKM, dari aspek pembiayaan, pengelolaan usaha, hingga etika bisnis (Zakkiyah et al., 2024).  
Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan ekonomi syariah memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM, khususnya dalam mendorong produktivitas dan memperkuat kemampuan manajerial melalui peningkatan literasi keuangan.  Menurut Sriyono et al., (2024). Di sisi lain, pemanfaatan suatu  teknologi digital berbasis prinsip-prinsip syariah  terbukti membantu UMKM menjadi lebih efisien, meningkatkan keuntungan, serta memperluas akses pasar Menurut Perlindungan usaha melalui asuransi syariah atau takaful menjadi salah satu bentuk mitigasi risiko yang relevan bagi pelaku usaha kecil, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi Menurut Winarto.,(2022). Namun, tidak semua tren pasar berdampak positif. Dalam, konsumsi barang impor pada tahun 2023 justru dinilai  mengancam bagi  keberlangsungan produk lokal, sehingga berisiko menekan pertumbuhan UMKM di sejumlah wilayah  (Zahirah et al., 2025). Sekalipun Padahal sudah banyak penelitian yang mengkaji aspek ekonomi syariahekonomi dariUMKM , masih banyak yang fokus pada aspek tertentu secara singkat , seperti pendidikan, sastra , atau teknologi .UMKM banyak yang masih fokus pada aspek tertentu secara singkat seperti pendidikan, sastra , atau teknologi . Telah banyak  penelitian terkait secara mendalam dan metode terkait hubungan  aspek -aspek yang disebutkan di atas.yang memeriksa secara menyeluruh dan metode hubungan antara aspek -aspek yang disebutkan di atas. Terkait hal tersebut, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : bagaimana kontribusi ekonomi Islam terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia , yaitu pada bidang edukasi, literasi keuangan , digitalisasi , dan perlindungan risiko usaha ? Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mendalam berbasis Systematic Literature Review (SLR) diperlukan untuk memahami sejauh mana kontribusi ekonomi syariah untuk pertumbuhan UMKM didalam Indonesia. Melalui pemetaan 20 studi terkini, penulisan ini bertujuan untuk merangkum temuan-temuan utama serta memberikan landasan akademis dan praktis dalam pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai Islam. Meskipun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti: Keterbatasan akses pembiayaan, khususnya pada sistem konvensional yang mensyaratkan agunan dan bunga tetap, Rendahnya literasi keuangan, yang menyebabkan UMKM sulit dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis, Kurangnya adopsi teknologi digital, yang membatasi daya saing dan efisiensi operasional UMKM di era transformasi digital, Lemahnya perlindungan terhadap risiko usaha, yang membuat UMKM rentan terhadap gangguan ekonomi dan kerugian mendadak 
Sistem ekonomi syariah menawarkan pendekatan berbasis keadilan dan kemaslahatan melalui instrumen seperti: Pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), Asuransi syariah (takaful), Bank Wakaf Mikro, Lembaga keuangan dan koperasi syariah. Namun, penelitian terdahulu cenderung membahas kontribusi ekonomi syariah hanya dari satu sisi atau bidang saja, misalnya hanya pada aspek literasi keuangan atau pendidikan, tanpa mengkaji secara menyeluruh hubungan antar aspek dalam konteks pertumbuhan UMKM

[bookmark: _Hlk206771711]METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses), guna memastikan proses peninjauan literatur dilakukan secara sistematis dan dapat dipercaya. Metode SLR  untuk mengidentifikasi dan menyusun berbagai hasil penelitian yang relevan dengan topik secara menyeluruh, objektif, dan transparan. Data didapatkan dari Google Scholar, dengan jangka waktu publikasi artikel antara tahun 2020- 2025. Kata kunci  dipakai sebagai pencarian meliputi: ekonomi syariah, UMKM, pembiayaan syariah, pertumbuhan, dan Indonesia. Kriteria inklusi meliputi artikel  bahasa Indonesia atau Inggris yang membahas keterkaitan antara ekonomi syariah dan UMKM di Indonesia. Kriteria eksklusi merupakan artikel  tidak secara spesifik membahas UMKM, serta tulisan yang bersifat opini atau editorial. Penggunaan kerangka PRISMA untuk  menjaga standarisasi proses review agar hasil kajian literatur bersifat kredibel, transparan, dan bisa diulang kembali oleh peneliti lain.
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Gambar 1. Tahapan metode Prisma

Implementasi Metode PRISMA dalam Penelitian Ini Dilakukan Lewat Lima Tahapan Utama:
1) Penetapan Kriteria Seleksi Studi
Pada tahap awal, peneliti menetapkan kriteria untuk menyaring artikel yang akan dianalisis. Kriteria tersebut mencakup: Tahun terbit (2020–2025), Jenis publikasi (artikel jurnal terverifikasi oleh peer-review), Bahasa (Indonesia dan Inggris), Topik utama (ekonomi syariah dan pertumbuhan UMKM), Metode penelitian dari sumber primer: Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa artikel yang dipilih benar-benar relevan dan berkualitas baik.
2) Penentuan Sumber Literatur
Artikel dicari dari berbagai basis data terpercaya seperti Google Scholar, ScienceDirect, Springer, Taylor & Francis, Wiley, dan beberapa repositori nasional. Penggunaan sumber beragam membantu menciptakan cakupan penelitian yang luas dan menyeluruh.
3) Proses Penyaringan dan Seleksi Artikel
Pencarian dilakukan dengan kata kunci tertentu: “ekonomi syariah”, “UMKM”, “pembiayaan syariah”, dan “pertumbuhan UMKM”. Melalui Seleksi awal dilakukan melalui screening judul dan abstrak, Artikel yang dianggap relevan ditinjau secara penuh untuk menilai kesesuaian dengan kriteria, Dua peneliti menerapkan penyaringan secara terpisah untuk meminimalisir bias
4) Ekstraksi dan Pengumpulan Informasi
Data dari artikel terpilih dikumpulkan secara sistematis. Informasi yang dikumpulkan mencakup: Identitas artikel (penulis, judul, tahun terbit), Metodologi penelitian, Sampel dan populasi, Jenis pembiayaan syariah yang dibahas, Hasil utama dan keterbatasan masing-masing studi
5) Analisis dan Penilaian Kualitas Studi
Hasil yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, dan kuantitatif bila memungkinkan. Analisis  untuk menemukan pola umum dan kesimpulan terkait dampak ekonomi syariah terhadap UMKM. Peneliti juga melakukan penilaian kualitas dan risiko bias menggunakan alat evaluasi yang sesuai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Hubungan antar kata kunci VOSviewer
Sumber: diolah penulis (2025)

Berdasarkan hasil Proses seleksi artikel mengikuti protokol PRISMA. Dari total 243 artikel yang ditemukan melalui Google Scholar, Garuda, dan DOAJ, sebanyak 45 duplikat dihapus. Selanjutnya, 198 artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak, dan 155 di antaranya dieliminasi karena tidak relevan. Sebanyak 43 artikel yang dibaca secara menyeluruh, namun 23 tidak sesuai konteks. Hasil akhirnya, 20 artikel layak dianalisis dalam sintesis sistematis.

[image: ]
Gambar 2. SLR dengan Metode Prisma
Sumber: diolah penulis (2025)

Berdasarkan analisis terhadap penelitian sebelumnya yang disajikan dalam Tabel 1, ditemukan bahwa kata kunci yang paling umum digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review , UMKM, dan Pertumbuhan. Setelah memahami frekuensi konstruk yang diterapkan dalam penelitian, langkah selanjutnya adalah meneliti metode analisis data yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. Hasil dari penelusuran mengenai metode penelitian dapat ditemukan. Dari tabel metode penelitian, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tinjauan Pustaka Sistematis (Systematic Literature Review/SLR) dengan menerapkan teknik analisis konten. (Lestari et al., 2023) mengungkapkan bahwa Systematic Literature Review (SLR) adalah metode observasi literatur yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana untuk mengungkap, menggali, dan menginterpretasikan semua hasil penelitian yang relevan dengan suatu topik atau pertanyaan penelitian tertentu. 
Dari tabel metode penelitian, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tinjauan Pustaka Sistematis (Systematic Literature Review/SLR) dengan menerapkan teknik analisis konten. (Lestari et al., 2023) mengungkapkan bahwa Systematic Literature Review (SLR) adalah metode observasi literatur yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana untuk mengungkap, menggali, dan menginterpretasikan semua hasil penelitian yang relevan dengan suatu topik atau pertanyaan penelitian tertentu. Penelitian ini fokus pada UMKM yang telah mengadopsi ekonomi digital dalam operasional bisnis mereka. Proses penelitian terdiri dari tiga tahap utama: tahap perencanaan sebagai awal dari pelaksanaan SLR; tahap pelaksanaan yang menerapkan metodologi SLR secara sistematis; dan tahap akhir yang mencakup penyusunan laporan hasil SLR. Sumber data penelitian ini berasal dari berbagai publikasi, termasuk majalah, buku, media berita nasional, serta situs web resmi lembaga pemerintah seperti BPS dan Kementerian Koperasi dan UMKM.
Dampak penerapan pendekatan ekonomi syariah telah membawa perubahan signifikan pada perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pendekatan ini bertujuan utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Program ini dirancang sebagai platform oleh pemerintah untuk memberdayakan UMKM dalam meningkatkan daya saing dan kontribusi ekonomi mereka. Namun dalam pelaksanaannya, masih ditemukan beberapa kendala, seperti rendahnya partisipasi pelaku UMKM. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah menjadi penting untuk mengatasi tantangan tersebut dan memperkuat pertumbuhan UMKM. Beberapa langkah yang diterapkan dalam kerangka ekonomi syariah terbukti memberikan dampak positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan ekonomi lokal pada sektor UMKM.(Thalia et al., 2024). Pendekatan ekonomi syariah menekankan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan larangan riba yang tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat kepuasan usaha UMKM (Saifuddin, 2025). Penerapan prinsip-prinsip ini, seperti transaksi yang jujur ​​dan sertifikasi halal, membantu UMKM memperoleh loyalitas pelanggan yang lebih tinggi serta stabilitas keuntungan. Selain itu, pembiayaan syariah berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan UMKM dengan meningkatkan omzet dan kapasitas usaha secara inklusif (Rohani Siti, et al.,2024). Model pembiayaan ini lebih adaptif terhadap gangguan keuangan UMKM dibandingkan pembiayaan konvensional, sehingga mendorong peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja di tingkat lokal (Mulyani, 2024). UMKM syariah juga berperan dalam pengembangan ekonomi lokal melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal dan distribusi manfaat yang adil, yang membantu mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi serta memperkuat perekonomian daerah secara inklusif dan berkelanjutan.

Tabel 1.
Sintesis Literatur

	No
	Judul & Penulis
	Tujuan
	Metode
	Hasil
	Saran

	1
	Peran Efektivitas Literasi Keuangan dan Pembiayaan Syariah Terhadap Stabilitas Keuangan UMKM – Sriyono, Dhea Ariesta Putri, Muhammad Rizki Alwi Ardana, Nila Osama, Moch Zaky Zamani (2024)
	Bertujuan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kestabilan finansial UMKM, dengan penekanan pada aspek literasi keuangan dan dukungan pembiayaan berbasis syariah.
	Studi Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic Literature Review)
	Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
	Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas agar dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan UMKM di Indonesia.

	2
	Pengaruh Inovasi dan Teknologi Terhadap Perkembangan UMKM di Kota Medan – Najla Mardhiyah Lubis, Zuhrinal M. Nawawi (2025)
	Meneliti bagaimana penerapan inovasi serta pemanfaatan teknologi berdampak pada perkembangan UMKM di wilayah Medan, melalui telaah terhadap delapan artikel ilmiah yang dirilis antara tahun 2022 sampai 2024.
	Metode Systematic Literature Review
	Disimpulkan bahwa digitalisasi melalui penggunaan media sosial, platform e-commerce, aplikasi finansial, serta sistem pembayaran digital mampu meningkatkan pendapatan, efisiensi operasional, dan jangkauan pasar UMKM secara nyata.
	Disarankan adanya kerja sama antara sektor pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha dalam membangun ekosistem digital UMKM yang inklusif dan berkelanjutan.

	3
	Analisis Pengaruh E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi UMKM – Sadrakh Zefanya Putra, Shasabila Titanie Harianto, Yabes Christian Matondang (2023)
	Mengkaji dampak signifikan dari perkembangan e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM serta mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak, baik pelaku usaha maupun konsumen.
	Systematic Literature Review
	Temuan menunjukkan bahwa kehadiran e-commerce memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.
	-

	4
	Peran Asuransi Syariah dalam Mendukung Perkembangan UMKM – Umrotul Ghofur (2024)
	Mengulas secara menyeluruh kontribusi asuransi berbasis syariah dalam mendorong pertumbuhan sektor UMKM.
	Systematic Literature Review
	Ditemukan bahwa asuransi syariah memiliki peran vital dalam mendukung UMKM terutama di masa pandemi, dengan pendekatan dan prinsip yang berbeda dari asuransi konvensional.
	Perlunya penyuluhan melalui seminar, pelatihan daring, dan lokakarya tentang prinsip-prinsip asuransi syariah serta pemanfaatannya bagi perlindungan bisnis. Dukungan dari lembaga keuangan dan pemerintah akan memperkuat pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan.

	5
	Implementasi Akad Mudharabah dalam Perekonomian di Indonesia – Dwi Lestari, Elvi Khairani Sofyan, Rambe Roisuddin Ery, Sulhi Anzu Elvia Zahara (2023)
	Bertujuan menelaah hasil-hasil studi sebelumnya mengenai pelaksanaan akad mudharabah dalam konteks perekonomian nasional.
	Systematic Literature Review dengan pendekatan kualitatif
	Akad mudharabah dipandang sebagai pilar ekonomi syariah karena menerapkan prinsip keadilan berbasis bagi hasil. Implementasinya di Indonesia telah sesuai dengan tujuan syariah dan berkontribusi pada kesejahteraan umat.
	-

	6
	Peran Pendidikan Ekonomi Syariah dalam Meningkatkan Kesadaran Finansial dan Literasi Syariah – Safina, Nur Fitri Hidayanti, Zaenafi Ariani, Novi Yanti Sandra Dewi, Ahadiah Agustina, Nur’ani (2024)
	Meneliti bagaimana pendidikan ekonomi syariah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap literasi keuangan dan pemahaman produk berbasis syariah, khususnya dari literatur yang diterbitkan antara 2013 hingga 2023.
	Systematic Literature Review
	Pendidikan ekonomi syariah berperan penting dalam memperluas pemahaman masyarakat mengenai layanan dan produk keuangan berbasis syariah serta mendorong inklusi keuangan.
	Disarankan optimalisasi program pendidikan ekonomi syariah untuk meningkatkan literasi keuangan dan mendukung kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

	7
	Performa Bank Wakaf Mikro Selama 2017–2021 – Fauzul Hanif Noor Athief, Darlin Rizki, Arum Pratwindya (2022)
	Menganalisis kinerja dan kontribusi Bank Wakaf Mikro (BWM) dalam mendukung pembiayaan pelaku usaha kecil sejak pendiriannya pada tahun 2017.
	Studi Kepustakaan (Library Research) dan Systematic Literature Review
	Terdapat dua bentuk kontribusi BWM, yakni terhadap pemberdayaan UMKM dan peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin. Sebanyak 14 penelitian menunjukkan bahwa modal dari BWM membantu pelaku usaha untuk kembali berkembang.
	Perlu penambahan jumlah pengelola BWM agar pendampingan usaha bisa lebih optimal serta pelaksanaan sosialisasi dan edukasi secara menyeluruh.

	8
	Peranan Ekonomi Digital dalam Peningkatan Pertumbuhan UMKM: Peluang dan Tantangan – Devie Wianda Rohmana (2023)
	Memberikan pandangan mengenai potensi dan hambatan yang dihadapi UMKM dalam menghadapi era ekonomi digital.
	Systematic Literature Review
	Hasil studi mengindikasikan bahwa untuk dapat sukses dalam transformasi digital, UMKM harus memperhatikan faktor seperti minat, kesiapan, dan kemampuan penggunaan perangkat digital.
	UMKM perlu meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan inovasi berbasis teknologi dan mempertahankan daya saing, khususnya saat menghadapi ketidakstabilan ekonomi nasional.

	9
	Peran Asuransi Syariah dalam Mendukung Perkembangan UMKM di Masa Pandemi – Ashif Jauhar Winarto (2022)
	Mengkaji peran penting asuransi syariah, khususnya akad tijarah dan tabarru’, dalam mendukung UMKM selama masa pandemi.
	Systematic Literature Review
	Kajian terdiri dari tiga artikel utama: (1) Herry Ramadan (2015) menyatakan bahwa industri asuransi syariah di Indonesia sangat prospektif; (2) Dodi Siswanto menyoroti dampak keputusan investasi terhadap likuiditas perusahaan; (3) Mohammad Andri Ibrahim (2017) membahas metode perhitungan dana pensiun syariah untuk UMKM dengan pendekatan kuantitatif.
	-

	10
	Dampak Akuntansi Syariah terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah di Negara Berkembang – Mega A. Unoa, Erina Sudaryati (2024)
	Menganalisis bagaimana penerapan akuntansi syariah memengaruhi transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan publik di negara berkembang.
	Systematic Literature Review
	Akuntansi syariah meningkatkan integritas pengelolaan keuangan negara dengan menekankan nilai keadilan, transparansi, dan keberlanjutan ekonomi sesuai prinsip Islam.
	Disarankan agar negara berkembang mengatasi kendala sumber daya dan mempertimbangkan adopsi sistem akuntansi syariah secara lebih luas.



Untuk memahami peran ekonomi syariah dalam mendorong pertumbuhan UMKM di Indonesia, dilakukan analisis terhadap 20 artikel menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Hasil telaah tersebut dikelompokkan ke dalam lima tema utama: pembiayaan syariah, literasi keuangan, asuransi syariah, ekonomi digital dan e-commerce, serta gerakan sosial dan inklusi keuangan. Lima studi (Sriyono et al., 2024; Dwi Lestari et al., 2023; Zakkiyah et al., 2024; Athief et al., 2022; Zahirah et al., 2025) Membahas Lembaga keuangan syariah berperan penting dalam mendorong pertumbuhan UMKM, terutama melalui pembiayaan dengan skema akad mudharabah, layanan mikro seperti Bank Wakaf Mikro, serta inovasi pembiayaan dari perbankan syariah yang memperluas akses modal. Sistem bagi hasil dianggap lebih adil dan adaptif bagi pelaku usaha kecil dibandingkan skema bunga tetap, sehingga membantu UMKM bertahan di tengah tekanan ekonomi. Tiga studi (Athief et al., 2022; Safira et al., 2024; Unoa & Sudaryatib., 2024) Menegaskan bahwa literasi keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam serta pendidikan ekonomi syariah memainkan peran penting dalam membangun kapasitas pelaku UMKM. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan, pemanfaatan produk keuangan syariah, dan perilaku finansial yang bijak turut mendorong pelaku usaha dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat, sehingga memperkuat kinerja serta keberlanjutan usahanya.
Dua penelitian (Ghofur., 2024; Winarto, 2022) Menyoroti urgensi perlindungan usaha melalui asuransi berbasis syariah. Jenis asuransi ini dipandang sesuai untuk UMKM karena menerapkan prinsip solidaritas (tabarru’) dan kegiatan bisnis (tijarah) yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Saat terjadi krisis seperti pandemi, asuransi syariah berperan sebagai instrumen mitigasi risiko. Meski demikian, tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dan manfaat asuransi syariah masih rendah, sehingga diperlukan peningkatan edukasi dan pelatihan secara berkelanjutan. Delapan artikel (Lubis & Nawawi., 2025; Sadrakh Zefanya Putra et al., 2023;Rohmana., 2023; Utamirohmahsari., 2024; Hastari et al., 2023; (Rahman et al., 2024);  (Indah,et al.,2024); (Safrizal et al., 2025) menegaskan bahwa digitalisasi dan pemanfaatan e-commerce membawa pengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. Pemanfaatan platform digital terbukti mampu menekan biaya operasional serta memperluas akses pasar secara signifikan. Di sisi lain, integrasi sistem pembayaran digital memberikan kemudahan dalam proses transaksi. Namun, rendahnya tingkat literasi digital dan keterbatasan infrastruktur teknologi masih menjadi kendala utama yang harus diatasi. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan sangat diperlukan guna membangun ekosistem digital UMKM yang inklusif dan berdaya saing. Dua artikel (Satria & Khoirunnisa, 2024; Zahirah et al., 2025) Membahas peran aspek sosial dan kemudahan akses keuangan dalam meningkatkan performa UMKM. Aksi boikot terhadap produk luar negeri mendorong perubahan perilaku konsumen yang lebih memilih produk lokal, sehingga mendukung peningkatan pendapatan UMKM, terutama di sektor makanan dan minuman. Di sisi lain, inklusi keuangan berbasis teknologi, seperti layanan digital finance, memberi peluang lebih luas bagi pelaku usaha kecil untuk mengakses pembiayaan dan mempercepat pertumbuhan usahanya di tengah transformasi ekonomi digital.

KESIMPULAN	
Bahwa ekonomi syariah memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan sekaligus ketahanan UMKM di Indonesia melalui dukungan pembiayaan berbasis syariah, peningkatan literasi keuangan Islam, pemanfaatan ekonomi digital, serta kolaborasi lintas sektor yang memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. Meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital, optimalisasi peran pemerintah, lembaga keuangan, dunia pendidikan, pelaku usaha, dan masyarakat secara luas dapat menjadi kunci untuk memperluas akses pembiayaan, meningkatkan kapasitas manajerial, serta mendorong preferensi terhadap produk lokal, sehingga tercipta ekosistem ekonomi syariah yang inklusif, berkeadilan, dan mampu memperkuat fondasi perekonomian nasional.
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